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Abstract

Running a business of course many things
that must be considered, anything that can
affect the company really needs to be taken
into account. Through a business feasibility
study, the business owner can get
information about the current position of his
business. This information can be used as a
reference for the owner to run his business in
the future. The purpose of this business
feasibility study is to analyze the feasibility of
Hita Coffee's business from various aspects,
and use SWOT analysis, as well as determine
the effectiveness of the competitive strategy
applied. In this business feasibility study
using qualitative data analysis techniques,
data were obtained through interviews,
observations, and documentation, which
were conducted at Hita Coffee. The data
obtained from the object of research are then
directly collected and processed by the
author. The stages are carried out by
analyzing the feasibility study through
aspects including market and marketing
aspects, legal aspects, technical aspects,
and financial aspects. And to find out the
business opportunities for Hita Coffee, the
SWOT analysis technique consists of the
strengths, weaknesses, opportunities, and
threats that exist in this business, and then
the data is processed into an internal matrix,
an external matrix, an IE matrix, and a SWOT
matrix. The results obtained from the IE matrix
show that Hita Coffee's business position is in
position V' with growth which is designed to
achieve growth in sales, assets or profits, and
a combination of the three. In the SWOT
method, an alternative strategy is obtained
that should be applied by the company in
order to develop existing business
opportunities. Based on the financial aspect,
the results of the NPV (Net Present Value)
of 262,546,296, the IRR (Internal Rate of
Return) value of 54%, and the payback
period value of 4.82 so the return on
investment is 1 year 5 months which will be
completed in second. Thus the results
obtained that this business is feasible to run.
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Abstrak.

Menjalankan sebuah usaha tentu banyak hal
yang harus diperhatikan, hal apapun yang
dapat  berpengaruh terhadap perusahaan
sangat perlu diperhitungkan. Melalui studi
kelayakan bisnis sang pemiliki usaha
dapat informasi mengenai posisi usahanya
saat ini. Informasi tersebut dapat dijadikan
sebagai acuan sang pemilik  untuk
menjalankan usahanya kedepan. Tujuan dari
adanya studi kelayakan bisnis ini yakni untuk
menganalisis kelayakan usaha Hita Coffee
dari berbagai aspek, dan menggunakan
analisis SWOT, serta mengetahui efektifitas
strategi bersaing yang diterapkan. Dalam
studi kelayakan bisnis ini menggunakan
teknik analisis data kualitatif, data yang
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi, yang dilakukan di Hita Coffee.
Data yang diperoleh dari objek penelitian
kemudian langsung dikumpulkan dan diolah
penulis. Tahapan yang dilakukan dengan
menganalisis studi kelayakan melalui aspek-
aspek diantaranya aspek pasar dan
pemasaran, aspek hukum, aspek teknis, dan
aspek keuangan. Serta untuk mengetahui
peluang bisnis terhadap Hita Coffee
dilakukan dengan Teknik analisis SWOT yang
terdiri dari kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman yang ada dalam usaha ini
kemudian data diolah kedalam matrik
internal, matrik eksternal, matrik |[E dan
matrik SWOT. Hasil yang diperoleh dari
matrik |[E menunjukan bahwa posisi usaha
Hita Coffee berada pada posisi V dengan
pertumbuhan (growth) dimana didesain
untuk  mencapai pertumbuhan dalam
penjualan, asset atau profit dan kombinasi
ketiganya. Dalam matik SWOT diperoleh
strategi alternatif yang sebaiknya diterapkan
oleh perusahaan guna mengembangkan
peluang usaha yang ada. Berdasarkan
aspek keuangan didapatkan hasil NPV (Net
Present Value) sebesar 262.546.296, nilai
IRR (Internal Rate Of Return) sebesar 54%
dan nilai payback periode sebesar 4,82 jadi
pengembalian modal investasi adalah selama
1 tahun 5 bulan yang akan selesai pada
tahun kedua. Dengan demikian diperoleh
hasil bahwa usaha ini layak dijalankan.

Kata Kunci: Studi Kelayakan Bisnis, SWOT,

Hita Coffee
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PENDAHULUAN

Gaya hidup masayarakat Indonesia yang membutuhkan kopi disegala situasi baik dalam
mencari inspirasi, sedang membutuhkan suasana damai, dan dalam berbagai situasi lainnya
menjadikan kopi salah satu yang harus ada setidaknya 1 bungkus bubuk kopi dirumah. Sehari
tanpa kafein rasanya ada 3 yang kurang pada harinya. Hari yang dilewati akan terasa kurang
lengkap tanpa kafein.

Kopi yang biasanya dianggap sebagai penahan bahkan penghilang rasa kantuk ini biasa
dipakai sebagai “teman” untuk bergadang. Dilansir dari klikdokter.com kafein akan melewati
jaringan epitel hingga memasuki aliran darah melalui lapisan mulut, tenggorokan, kerongkongan,
dan perut. Ketika kafein berhasil masuk ke dalam tubuh, otak akan bereaksi dan memberikan
sinyal pada organ tubuh untuk mengikat senyawa bernama adenosin. Hal inilah yang membuat
pikiran terasa lebih segar, sehingga terhindar dari kantuk. Efek kafein pada tubuh kemudian mulai
terasa. Senyawa ini membutuhkan waktu yang terbilang cukup cepat. Hanya dibutuhkan sekitar
45 menit bagi kafein untuk masuk ke dalam membran sel tubuh.

Salah satu wilayah yang terkenal dengan hasil kopinya di Indonesia adalah, pulau Bali.
Dengan berkembangnya eksistensi kopi hasil Bali, maka mulai lah juga berkembang Coffee shop
yang menyajikan berbagai macam olahan kopi dengan berbagai macam campuran dan cara
penyajiannya.

Tabel 1. Data Konsumsi Kopi 10 Kabupaten/Kota Tertinggi

No Wilayah Kabupaten/Kota Konsumsi Kopi Peringkat
1 Sumatra 2.473 ons/kapita/bulan 8,10

2 Jawa - -

3 Bali dan Nusa Tenggara 4.271 ons/kapita/bulan 2,57
4 Sulawesi 3.261 ons/kapita/bulan 4,6,9
5 Maluku dan Papua 10.149 ons/kapita/bulan 1,3

6 Kalimantan - -
Sumber : Konsumsi kopi menurut wilayah 2018, lokadata oleh beritaagar-.id

Dari data diatas, menunjukan bahwa Bali termasuk dalam salah satu wilayah dengan
konsumsi kopi tertinggi di Indonesia. Bali masuk dalam peringkat 10 besar yang artinya konsumsi
kopi di Pulau Bali lebih banyak dibandingkan dengan pulau-pulau lainnya di Indonesia. Dengan
demikian, industri pengolahan kopi menarik perhatian para pengusaha yang mencari peluang
bisnis yang menjanjikan kedepannya. Bisnis olahan kopi dapat berkembang dengan membangun
brand dan cita rasa kopi dengan inovasi sendiri dan ada pula yang membangun usaha olahan
kopi dengan membeli franchise produk kopi olahan sebagai usaha yang akan dikembangkan.
Kota Denpasar merupakan pusat kota di Pulau Dewata Bali. Kota Denpasar merupakan kota
modern yang dalam hal ini sangat memungkinkan untuk menjadi tempat bertemunya berbagai
macam budaya masyarakat. Denpasar ditetapkan menjadi ibukota provinsi Bali pada tahun 1960.
Pada tahun 1992, Denpasar ditetapkan menjadi kotamadya yang memiliki wilayah seluas 127,78
km2 dengan pertumbuhan penduduk sebesar 4,09% pertahun. Pada tahun 2011, Denpasar
ditetapkan menjadi kota wisata dengan didukung oleh perkembangan wisata pada daerah lain
seperti Badung, Gianyar, dan Tabanan. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi Denpasar
didukung oleh kunjungan wisatawan yang cukup pesat. Hal ini ditandai dengan munculnya
beberapa tempat wisata termasuk juga berbagai fasilitas pariwisata seperti restaurant, hotel,
pusat oleh-oleh bali, dan lain sebagainya. Hal ini menjadikan kota Denpasar cukup potensial
dijadikan sebagai lokasi dibangunnya suatu usaha. Salah satu usaha yang cukup potensial untuk
dibangun di kota Denpasar adalah Coffee Shop.
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Seiring dengan berkembangnya teknologi dan pengetahuan masyarakat tentang adanya
pengelolaan Coffee Shop, maka menyebabkan bertambahnya pula pesaing yang membuka
usaha yang serupa. Denpasar sebagai pusat kota memiliki perekonomian yang semakin
berkembang. Hal itu dapat dilihat dengan perkembangan pusat bisnis dan perkantoran di pusat
kota Denpasar. Hal itu membuat peluang bisnis Hita Coffee terbuka lebar seiring dengan taraf
hidup masyarakat di Kota Denpasar. Berkembanganya gaya hidup dan kebiasaan orang untuk
ngobrol-ngobrol dan berkumpul sambil minum kopi mendorong terciptanya usaha ini.

Dengan target pasar yaitu masyarakat menegah keatas, serta para mahasiswa yang
membutuhkan tempat untuk sekedar berkumpul dan mengerjakan tugas, baik yang merupakan
tugas pribadi maupun tugas kelompok, Coffee Shop merupakan alternatif yang dapat dipilih.
Coffee Shop ini merupakan salah satu tempat yang menjadi primadona di kalangan pelajar dan
mahasiswa, tempat yang nyaman, fasilitas yang memadai, dan menu yang ramah di kantong dan
perut, menjadikan tempat ini sangat dicari oleh para pelajar dan mahasiswa untuk dijadikan
tempat nongkrong dan mengerjakan tugas serta memenuhi tingkat gengsi masyarakat yang kian
meningkat dari waktu ke waktu. Coffee Shop di bali berkembang cukup pesat, banyak para
pengusaha yang mulai membuka usaha Coffee Shop ini karena melihat hasil yang cukup
menjanjikan.

Banyaknya pekerja dan anak muda di Denpasar tentunya membutuhkan ruang untuk bisa
berkumpul dan berintekrasi, dan jawabannya adalah dengan didirikannya usaha Hita Coffee ini.
Hita Coffee sendiri merupakan salah satu Coffee Shop yang terletak di JI.Sutomo, Denpasar Bali.
Coffee Shop ini sendiri tidak hanya menyajikan kopi sebagai menu sajiannya. Hita Coffee juga
menyediakan berbagai macam minuman non-Coffee bagi customer yang tidak bisa menikmati
kopi dan yang pastinya masih sangat cocok untuk di nikmati di dalam Coffee Shop itu sendiri.

Ditengah maraknya usaha Coffee Shop ini, posisi Hita Coffee ini dapat dikatakan memiliki
eksistensi yang cukup diantara pesaingnya. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya pelanggan yang
berdatangan ke Hita Coffee. Selain itu, Hita Coffee juga memiliki posisi bersaing yang sangat
kompetitif.

Selain minuman kopi dan non kopi, Hita Coffe juga menyediakan berbagai makanan. Mulai
dari makanan ringan atau yang biasa disebut dengat 7 camilan, berbagai macam roti, hingga
makanan berat yang mengenyangkan. Harga yang di bandrol pada Coffee Shop ini juga
terjangkau. Dengan hanya Rp. 16.000,- saja sudah bisa menikmati kopi yang ada dengan
suasana Coffee Shop yang menyejukkan dan menenangkan hati.

Hita Coffee juga sangat cocok untuk dijadikan tempat berkumpul, nongkrong asik bersama
teman-teman, acara reunian, atau untuk tempat santai sembari mengerjakan tugas maupun
pekerjaan kantor. Studi kelayakan bisnis merupakan salah satu upaya agar pemilik mengetahui
posisi usaha kedepan baik dari segi aspek finansial maupun non finansial sehingga Hita Coffee
Bali mendapatkan informasi usaha terkait layak untuk dikembangkan atau harus diberhentikan
karena dapat menyebabkan kerugian bagi sang pemilik. Berdasarkan pemikiran (ini) diatas,
serta untuk pengembangan Hita Coffee Bali kedepannya, maka penulis melakukan penelitian
yang berjudul, “Analisis Kelayakan Usaha Hita Coffee Bali (Coffee Shop) Di Kota Denpasar”.

METODE PENELITIAN

Dalam studi kelayakan bisnis ini menggunakan teknik analisis data kualitatif, data yang
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang dilakukan di Hita Coffee. Data
yang diperoleh dari objek penelitian kemudian langsung dikumpulkan dan diolah penulis.
Tahapan yang dilakukan dengan menganalisis studi kelayakan melalui aspek-aspek diantaranya
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aspek pasar dan pemasaran, aspek hukum, aspek teknis, dan aspek keuangan. Serta untuk
mengetahui peluang bisnis terhadap Hita Coffee dilakukan dengan Teknik analisis SWOT yang
terdiri dari kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang ada dalam usaha ini kemudian
data diolah kedalam matrik internal, matrik eksternal, matrik IE dan matrik SWOT.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hita Coffee

Hita Coffee merupakan salah satu jenis usaha dibidang kuliner yang ada di Denpasar
dimana menyediakan berbagai macam varian olahan kopi dan non-kopi serta makanan ringan,
makanan berat, dan juga pastry sebagai menu pelengkapnya. Dalam mengembangkan pasar
Hita Coffee memanfaatkan teknologi pengolahan kopi modern dan menjalin partnership dengna
berbagai aplikasi. Kini Hita Coffee telah dikenal oleh banyak masyarakat terutama masyarakat
yang gemar minum kopi. Namu seiring berjalannya waktu tentu usaha ini memiliki beberapa
masalah, diantaranya semakin berkembangnya teknologi dan informasi kini banyak pengusaha
yang juga mendirikan usaha dengan jenis yang sama (serupa). Dengan dituasi demikian,
mendorong Hita Coffee lebih gencar dalam mengambil peluang agar mampu bertahan ditengah
persaingan yang sangat kompetitif.

Analisis Kelayakan Usaha

Suatu usaha dalam menjalankan bisnisnya tentu perlu memperhatikan analisis kelayakan
usaha, dengan adanya analisis kelayakan usaha dapat kita ketahui posisi usaha terutama pada
aspek pasar pemsaran, aspek hukum, aspek teknis, dan aspek finansial. Sehingga Kkita
mengetahui usaha yang kita jalankan layak atau tidak untuk dijalankan sehingga nantinya tidak
menimbulkan kerugian bagi pemiliki usaha. 74 Berdasarkan pembahasan dari aspek pasar dan
pemasaran, aspek hukum, aspek teknis, Hita Coffee telah ditinjau melalui beberapa kriteria dan
hasilnya Sebagian besar telah memenunhi kriteria usaha yang layak untuk dijalankan.

Penilaian Kelayakan Investasi.

Penilaian terhadap kelayakan pada usaha Hita Coffee dianalisis dengan metode NPV (Net
Present Value), IRR (Intermal Rate of Return), dan PP (Payback Periode). Hasil perhitungan
terhadap kelayakn pada usaha Hita Coffee dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Hasil Analisis Kelayakan

Metode Analisis Hasil Analisis Kriteria Kelayakan Keterangan
NPV 262.546.296 NPV>0 Dan Bernilai Positif | Layak
IRR 45% IRR>Tingkat Suku Bunga Layak
PP 1,5 Tahun PP<Umur Investasi Layak
Sumber: Data diolah, (2022).
Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan Analisa yang digunakan sebuah perusahaan untuk mengetahui
posisi perushaan sehingga dapat diketahui secara jelas bagaimana peluang perusahaan dalam
mendapatkan keuntungan dan berkembang dengan baik dikemudian hari. Analisis SWOT
digunakan untuk memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang (opportunity) serta
meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats).

Berdasarkan analisis SWOT pada Hita Coffee dapat diketahui kekuatan yang dimiliki yaitu,
diminati semua kalangan, branding sendiri yang sudah dikenal, berbagai macam variasi menu,
lokasi strategis, fasilitas yang sangat lengkap, spot iconic untuk konsumen berswa foto. Adapun
peluang yang dimiliki oleh Hita Coffee yakni, kebutuhan minum kopi tinggi, tingkat gengsi yang
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tinggi memilih tempat nongkrong, kebutuhan tempat mengerjakan tugas, minim kedai kopi
memiliki variasi menu yang unik.

Selain memiliki kekuatan, Hita Coffee juga memiliki kelemahan yaitu, bahan baku tidak
dijual bebas dipasaran, terbatasnya ruang gerak perusahaan, modal besar. harga produk relative
pricy, membutuhkan karyawan yang lihai meracik kopi (Barista). Adapun ancaman yang ada
yaitu, banyaknya usaha sejenis, kenaikan harga bahan baku yang kemungkinana mengalami
peningkatan.

Pada hasil matrik IE menunjukan bahwa posisi Hita Coffee berada pada sel V (Gambar
4.4) yaitu pada posisi pertumbuhan (growth). Posisi ini didesain untuk mencapai pertumbuhan,
baik dalam penjualan, asset atau profit, atau kombinasi dari ketiganya. Hal ini dapat dicapai
dengan cara menekan harga jual, mengembangkan produk baru, meningkatkan kualitas produk,
atau meningkatkan akses pasar yang lebih luas. Usaha uang dapat dilakukan adalah dengan
cara meminimalkan biaya (minimize cost) sehingga dapat meningkatkan profit. Cara ini
merupakan strategi yang terpenting apabila kondisi perusahaan tersebut dalam pertumbuhan
yang cepat terdapat kecenderungan pesaing untuk melakukan perang harga dalam usaha untuk
meningkatkan pangsa pasar. Dengan demikian, perusahaan yang belum mencapai critical mass
(mendapatkan profit dari large scale production) akan mengalami kekalahan, kecuali jika
perusahaan ini memfokuskan pada pasar tertentu yang menguntungkan. Dari hasil matriks
SWOT diatas, didapatkan alternatif strategi peluang yang dapat dijalankan Hita Coffee,
diantaranya:

a. Strategi SO (Strength-Opportunity)

Strategi ini merupakan strategi yang dihasilkan dengan menggunakan kekuatan yang ada
untuk meraih peluang. Strategi SO yang di tempuh Hita Coffee yaitu:

1) Meningkatkan kualitas produk. Dalam mengembangkan usahanya, Hita Coffee memiliki
standar produksi yang telah ditetapkan.oleh perusahaan. Maka dengan adanya hal tersebut,
perlu adanya pengawasan dan pengendalian produksi yang baik, sehingga produk yang
diterima konsumen adalah produk yang sesuai dengan standarisasi perusahaan.

2) Meningkatkan pelayanan pada konsumen. Kualitas pelayanan sangat berpengaruh dlam
perkembangna sebuah usaha. Setiap pelanggan yang dating pastinya akan merasa senang
jika mendapatkan pelayanan yang baik. Dengan kualitas yang baik akan tercipta pelanggan
yang loyal, yang biasnya akan merekomendasikan usaha ini kepada teman, ataupun
kerabatnya sehingga akan menambah pelanggan-pelanggan baru nantinya. Dengan
demikian Hita Coffee selalu memberikan pelayanan yang terbaik kepada konsumen.

3) Mengembangkan jaringan pemasaran. Jaringan pemasaran merupakan hal yang penting
dalam berjalannya suatu bisnis. Melalui jaringan pemasaran ini, para pebisnis dan konsumen
bertemu. Maka dari itu, penting bagi Hita Coffee untuk terus mengembangkan jaringan
pemasaran. Karengan dengan berkembangnya jaringan pemasaran ini, maka akan
berkembang pula jumlah pelanggan bahkan kelas dari pelanggan itu sendiri. Sehingga
dapat meningkatkan penjualan.

b. Strategi ST (Strength-Threats)

Strategi ini merupakan strategi yang menggunakan kekuatan untuk menghindari
ancaman adapun strategi ST yang ditempuh oleh Hita Coffee yaitu:

1) Menambah inovasi menu baru. Adanya inovasi menu baru merupakan salah satu upaya
suatu perusahaan untuk tetap eksis dan agar tetap bisa bersaing ditengah gencaran
persaingan yang sangat kompetitif. Inovasi dan variasi menu-menu yang unik tentu saja akan
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membuat kesan yang baik dan melekat pada ingatan konsumen. Dengan adanya variasi
menu-menu unik, konsumen akan terdorong untuk mencoba menu-menu unik lainnya. Hal
ini lah yang sangat di gencarkan oleh Hita Coffee.

2) Menekan pembelanjaan bahan baku. Pembelanjaan bahan baku merupakan kegiatan
bulanan yang biasa dilakukan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dapur perusahaan itu
sendiri. Namun sering kali kita dihadapkan dengan kenaikan harga bahan baku yang tidak
menentu. Halini dapa disiasati dengan menekan anggaran belanja yang sekitanya tidak terlalu
mendesak untuk dibeli.

3) Strategi WO (Weakness-Opportunity). Strategi ini  digunakan untuk memperkecil
kelemahan dengan peluang yang ada. Strategi yang ditempuh oleh Hita Coffee adahal
sebagai berikut: mengimbangi harga yang mahal dengan kualitas produk serta fasilitas
lengkap Dengan memiliki harga yang relative mahal bisa dimbangin dengan kualitas
produk yang baik dan fasilitas yang lengkap. Harga merupakan salah satu faktor penting
yang dapat menarik konsumen untuk melakukan transaksi. Hita Coffee memiliki
standarisasi harga yang sesuai dengan kualitas produk yang disajikan, bahan baku yang
digunakan juga merupakan bahan yang terbaik sehingga sangat seimbang dengan harga
yang ditetapkan. Selain itu Hita Coffee juga memiliki fasilitas yang sangat lengkap untuk
kenyamanan konsumennya yaitu, ruangan indoor dan outdoor, tempat yang asik dan
iinstagramable untuk nongkrong, akses internet (wifi) yang cepat, AC, dan masih banyak lagi
fasilitas yang ditawarkan.

4) Strategi WT (Weakness-Threats). Strategi ini merupakan strategi yang digunakan untuk
memperkecil untuk menghindari ancaman. Adapun strategi yang ditempuh Hita Coffee yakni:

a) Menjaga kualitas produk. Kualitas produk yang terjaga sangatlah penting bagi suatu
perusahaan untuk tetap menjaga kepercayaan dan loyalitas konsumen. Dengan
kualitas produk yang terjaga maka akan terjaga dan terpelihara pula semua
konsumen yang ada sehingga akan memungkinkan bagi konsumen lama melakukan
rekomendasi kepada konsumen lainnya ataupun melakukan pembelian yang
berulang.

b) Menyediakan SDM yang handal. Dalam implementasi suatu usaha, Hita Coffee
mengintergrasikan berbagai komponen teknologi yang saling bersinergi, sehingga
dapatmemecahkan masalah yang ada, meningkatkan efektifitas penggunaan sistem
produksi serta memelihara keseimbangan operasional. Dengan memiliki SDM yang
handal akan membantu mengelola usaha ini jauh lebih maksimal dan terkendali demi
tercapainya tujuan yang diharapkan sebuah usaha kedepannya.

SIMPULAN DAN SARAN

Usaha Hita Coffee layak untuk dijalankan karena dilihat dari aspek pasar dan pemasaran,
aspek hukum, aspek teknis, dan aspek keuangan diperoleh hasil bahwa Hita Coffee merupakan
usaha yang layak untuk dijalankan. Adapun perolehan dari aspek keuangan yaitu NPV (Net
Present Value) yaitu sebesar 262.546.296 sehingga nilai NPV lebih besar daripada nol. Nilai IRR
(Internal Rate of Return) adalah sebesar 54% dimana lebih besar daripada tingkat bunga pinjaman
bank dan nilai PP (Payback Periode) sebesar 4,82. Sehingga pengembalian modal pada investasi
adalah selama 1 tahun 5 bulan yang akan selesai pada tahun kedua. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa usaha ini masih LAYAK untuk dijalankan.

Pada analisis SWOT diperoleh matriks internal yaitu 2,67 dan matriks eksternal yaitu 2,01.
Hal ini menunjukan bahwa posisi usaha Hita Coffee berada pada posisi sel V dengan
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pertumbuhan (growth) dimana didesain untuk mencapai pertumbuhan dalam penjualan, asset
atau profit atau kombinasi ketiganya. Hal yang dapat dicapai Hita Coffee yakni, menjaga dan
meningkatkan kualitas produk maupun pelayanan pada konsumen, memperluas dan
meningkatkan jaringan pasar, serta tetap melaksanakan standarisasi yang telah ditetapkan.
Selain itu untuk meminimalkan biaya yang keluar dapat dilakukan dengan cara mengefisienkan
biaya produksi sehingga perusahaan mampu meningkatkan profit dalam kondisi pertumbuhan
yang cepat. Pada hasil analsia matriks SWOT didapatkan hasil bahwa posisi usaha ini berada
pada SO dimana untuk memaksimalkan pertumbuhan usaha, antara lain: (1) Meningkatkan
kualitas produk; (2) Meningkatkan pelayanan kepada konsumen; (3) Memperhatikan kebersihan
dan kenyamanan konsumen; dan (4) Mengembangkan jaringan pemasaran dan intensitas
publikasi promosi media.

Dengan memiliki beberapa strategi alternatif, maka Hita Coffee dapat fokus, dan tidak
hanya mampu bertahan ditengah persaingan yang sangat kompetitif melainkan mampu
bertumbuh dan berkembang menjadi usaha yang lebih besar lagi kedepannya

Berkaitan dengan studi kelayakan usaha, dilihat dari berbagai aspek yang dapat dilakukan
adalah: Dengan berbagai aspek yang telah diteliti, Hita Coffee sebagian besar memenuhi kriteria
sebagi usaha yang layak untuk dikembangkan namun semakin berkembangnya zaman akan
timbul dan mendorong usaha ini kedepannya untuk lebih siap dalam menghadapinya. Dengan
demikian, Hita Coffee diharapkan memilki inovasi-inovasi yang lebih kreatif, mampu bekerjasama
dengan pihak lain untuk mengembangkan jaringan pasar yang ada sehingga usaha ini mampu
untuk tumbuh dan berkembang ditengah situasi persaingan yang sangat kompetitif.

Berdasarkan analisis SWOT yang dapat dilakukan yaitu dengan analisis SWOT tentu Hita
Coffee kini mengetahui posisi usahanya saat ini, dimana selain memiliki seluruh kekuatan sebagai
peluang usaha, usaha ini memiliki kelemahan serta ancaman yang akan berdampak buruk pada
usaha itu sendiri. Dengan demikian Hita Coffee diharapkan dapat menghadapi kelemahan dan
ancaman tersebut dengan melihat peluang yang ada melalui berbagai strategi. Cara yang dapat
dilakukan dengan peningkatan mutu produk yang inovatif dan kreatif serta peningkatan sistem
pelayanan, transaksi yang mudah, terutama pada sistem pemasaran yang lebih aktif sehingga
mampu menarik lebih banyak minat konsumen.
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